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Abstrak 

 

Pemahaman instruksi sederhana memiliki manfaat diantaranya meningkatkan kemandirian, kemampuan  
bersoisialisasi dan pengembangan keterampilan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh  

penerapan media video animasi terhadap pemahaman instruksi sederhana pada anak autis. Pendekatan yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan jenis pre eksperimen dengan desain one group pretest-posttest, dengan menggunakan tes 
perbuatan dan sampel 6 anak dengan diagnosa autisme tingkat ringan hingga sedang yang bersekolah di SLB Hardika 

Bakti Peterongan. Teknik analisis data menggunakan uji statistik non parametrik wilcoxon matched pairs test dengan  
taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,026 ≤ 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan video animasi mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman instruksi 
sederhana pada anak autis. Implikasi hasil penelitian yaitu untuk menstimulasi fokus visual dan auditory anak dalam 
pemahaman instruksi dan memudahkan anak mengikuti alur pembelajaran secara berurutan sesuai media video 

animasi yang digunakan. 
 

Kata Kunci: video animasi,pemahaman instruksi sederhana, autis 

  

Abstract  
 

Understanding simple instructions has benefits including increasing independence, socialization skills and 
developing academic skills. This study aims to prove the effect of applying animated video media on understanding 

simple instructions in autistic children. The approach used is quantitative with the type of pre-experiment with a one 
group pretest-posttest design, using an action test and a sample of 6 children with mild to moderate levels of autism 
diagnoses who attend SLB Hardika Bakti Peterongan. Data analysis techniques using non-parametric statistical tests 

wilcoxon matched pairs test with a significant level of 0.05. The results showed the value of Asymp. Sig. (2 -tailed) 
0.026 ≤ 0.05. It can be concluded that the application of animated videos has a significant effect in improving the 
understanding of simple instructions in children with autism. The implications results of research is for stimulating 

children's visual and auditory focus in understanding instructions and making it easier for children to follow the 
learning flow sequentially according to the animated video media used. 

 
Keywords: animated video, simple instruction comprehension, autism 
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PENDAHULUAN 
 

Pemahaman Instruksi sederhana pada anak 

dengan autis bermanfaat untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa reseptif yang pada anak 

autis(Gray,2024).Tujuan anak diajarkan memahami 

instruksi sederhana adalah untuk melatih pemrosesan 

rangsangan sensorik, anak autis lebih mudah 

memproses informasi visual atau verbal yang 

sederhana dan konkret dibanding yang kompleks atau 

abstrak. Pendekatan direct instruction menggunakan 

bahasa verbal yang sangat sederhana, berstruktur, dan 

diulang-ulang untuk memperkuat pemahaman 

mendengarkan atau receptive language. 

Alzyoudi (2022) menunjukkan bahwa program 

pembelajaran receptive language dengan metode ini 

secara signifikan meningkatkan keterampilan 

pemahaman instruksi pada anak autis berusia 5–7 

tahun dibanding pengajaran tradisional. Tujuan lai  

pengajaran pemahaman instruksi sederhana untuk 

mendorong komunikasi dua arah pada anak dengan 

autis. Responsivitas interaksi awal memberikan 

konteks komunikasi yang memungkinkan 

berkembangnya bahasa lebih lanjut. 

Pengajaran pemahaman instruksi diberika 

untuk memahami instruksi atau informasi yang 

disampaikan oranglain terlebih dahulu dibanding anak 

mampu mengkomunikasikan suatu hal yang di rasakan 

atau diinginkan(Hasiana,2020).Namun anak autis 

cenderung mengalami hambatan dalam memahami 

instruksi verbal, khususnya yang bersifat multi-tahap. 

Anak autis sering mengalami kesulitan dengan fungsi 

eksekutif, yaitu kemampuan untuk merencanakan, 

mengatur, mengingat urutan, dan menyelesaikan 

tugas(Rofi,2020). Mereka bisa kewalahan saat 

menerima informasi dalam bentuk beberapa langkah 

sekaligus, karena keterbatasan dalam memori 

kerja .(Tuan Q, 2019). 

Anak dengan autisme sering mengalami 

hambatan dalam memahami instruksi verbal, terutama 

instruksi yang terdiri dari lebih dari satu tahap. 

Kemampuan memahami instruksi sederhana dua tahap 

seperti “buka tas, ambil buku” menjadi penting dalam 

mendukung kemandirian anak dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari, baik di lingkungan sekolah 

maupun rumah(Kellems, 2020).  

Dalam konteks pendidikan, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat menjadi salah satu kunci 

untuk mengatasi hambatan komunikasi pada anak 

autis. Salah satu media yang potensial adalah video 

animasi. Media ini menggabungkan elemen visual, 

suara, dan gerakan yang mampu menarik perhatian 

anak dan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan(Kurnaz,2025). Anak autis umumnya 

lebih responsif terhadap informasi visual karena 

memiliki kecenderungan untuk belajar melalui 

pengamatan daripada melalui instruksi verbal 

langsung.  

Teori Kognitif Multimedia yang dikembangkan 

oleh Mayer menjelaskan bahwa pembelajaran akan 

lebih efektif jika informasi disampaikan melalui dua 

saluran sekaligus, yaitu visual dan verbal. Video 

animasi dapat memenuhi kedua aspek ini secara 

bersamaan, sehingga memungkinkan pemrosesan 

informasi yang lebih optimal, terutama bagi anak-anak 

dengan keterbatasan dalam memahami komunikasi 

verbal. Selain itu, video animasi menyediakan struktur 

yang konsisten dan dapat diulang-ulang, yang sangat 

dibutuhkan oleh anak dengan spektrum autisme yang 

memiliki keterbatasan dalam memori kerja (Drill, 

2022) 

Platform digital seperti YouTube semakin 

mempermudah akses terhadap video edukatif. Namun, 

tanpa seleksi konten yang tepat, penggunaan YouTube 

juga dapat menimbulkan dampak negatif seperti 

ketergantungan dan imitasi perilaku yang tidak sesuai.  

Penting bagi guru dan orang tua untuk memilih 

video yang dirancang khusus dengan tujuan edukatif 

serta mendukung pembelajaran reseptif anak autis. 

Oleh karena itu, diperlukan metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mereka. Dalam era digital saat ini, media video 

animasi telah menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang menarik dan mudah diakses. 

YouTube, sebagai salah satu platform video digital, 

menyediakan beragam konten edukatif yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus(Kleftodimos,2024). Namun, efektivitas 

penggunaan media ini terhadap anak autis dalam 

konteks pemahaman instruksi sederhana masih perlu 

dibuktikan secara empiris. Observasi yang telah 

dilakukan di SLB Hardika Bakti, terdapat peserta 

didik autis yang mengalami kendala dalam 

pemahaman instruksi sederhana. Kemampuan 

pemahaman instruksipeserta didik autis di SLB 

Hardika Bakti masih dalam 1 tahap, untuk 

pemahaman instruksi 2 tahap dan melakukan instruksi 

tersebut secara berurutan dengan benar masih belum 

mampu dilakukan oleh peserta didik. Terlihat bahwa  

peserta didik belum mampu melakukan instruksi 

tersebut dengan benar dan urut. Berdasarkan hal 

tersebut, dibutuhkan intervensi atau program khusus di 

lingkungan sekolah umumnya diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan pemahaman instruksi 

sederhana 2 tahap pada peserta didik autis.(Su,2019)  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa video animasi memiliki potensi dalam 
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meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif (Aisyah, 

2024) dan keterampilan motorik seperti menyikat gigi 

pada anak autis. Namun, masih sedikit penelitian yang 

secara spesifik meneliti efektivitas video animasi 

dalam meningkatkan pemahaman instruksi sederhana 

dua tahap. Padahal, pemahaman instruksi merupakan 

dasar penting dalam interaksi sosial dan kemandirian 

anak dalam berbagai aktivitas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh video 

animasi terhadap pemahaman instruksi sederhana pada 

anak autis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan bagi guru, orang tua, dan praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan 

menyenangkan untuk anak dengan kebutuhan khusus. 

Penggunaan video animasi dalam konteks pemahaman 

instruksi sederhana menawarkan solusi inovatif yang 

dapat membantu anak autis dalam memahami 

berbagai aspek perkembangan pemahaman instruksi 

mereka. Media ini dapat menyajikan narasi yang jelas, 

visual yang menarik, serta penyampaian informasi 

yang lebih mudah dipahami.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada subjek penelitian dan 

penelitian ini berfokus pada aspek pemahaman 

instruksi sederhana 2 tahap untuk peserta didik autis di 

tingkat sekolah dasar dengan media video animasi 
sederhana. Media video yang digunakan dirancang 

sesuai kegiatan rutin anak di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh penggunaan video animasi dalam 

pemahaman instruksi sederhana pada anak autis. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang cara 

meningkatkan kemampuan pemahaman instruksi 

sederhana pada anak autis dengan media video 

animasi dan ditentukan judul yang diangkat dalam 

penelitian ini “ Pengaruh Penerapana Video Animasi 

dalam Pemahaman Instruksi Sederhana Pada Anak 

Autis” 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, menurut Sugiyono (2019) Penelitian 

kuantitatif menggunakan pendekatan yang 

berlandaskan pada filosofi positivisme, dengan fokus 

pada pengumpulan data dari populasi tertentu. Proses 

ini melibatkan penggunaan instrumen terstruktur untuk 

mengumpulkan data, yang kemudian dianalisis secara 

statistik dan direpresentasikan dalam bentuk angka. 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-

eksperimen dengan desain penelitian one-group pretest-

posttest. Desain pra-eksperimental dipilih karena hanya 

terdapat satu kelompok subjek atau responden yang 

menjadi objek penelitian, dan kelompok ini diberikan 

intervensi atau tindakan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini dilakukan sebanyak 10 kali 

pertemuan (8 kali treatment). Variabel penelitian 

dipelajari untuk mendapatkan informasi mengenai 

konstruk yang dipelajari dan untuk mengambil 

kesimpulan yang relevan (Sugiyono, 2019). Variabel 

bebas yang ditetapkan adalah video animasi, sedangkan 

variabel terikatnya yaitu kemampuan pemahaman 

instruksi sederhana pada anak autis. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes. Dan tes yang digunakan yaitu 

tes perbuatan. Subjek penelitian ini berjumlah 6 peserta 

didik autis di SLB Hardika Bakti.  

Tes perbuatan dalam penelitian ini 

menggunakan 10 instruksi sederhana 2 tahap yang 

berkaitan dengan rutinitas sehari-hari di sekolah 

diantaranya adalah 1)Lepas sepatu dan letakkan di rak 

sepatu, 2)Ucap salam lalu duduk, 3)Lipat tangan lalu 

berdoa, 4)Buka tas lalu ambil buku, 5)Buka kotak 

pensil lalu ambil pensil, 6)Ambil pensil lalu tulis 

namamu, 7)Ambil krayon lalu warnai gambar, 8)Ambil 

botol lalu buka tutupnya , 9)Ambil tissue lalu lap 

wajahmu dan 10)Ambil tissue lalu buang tissue ke 

tempat sampah   

Penelitian dilakukukan secara terstruktur melalui 

tahap-tahap yang digambarkan melalui bagan alir 

sebagai berikut: Penelitian dilakukan melalui tahap-

tahap yang dijelaskan dalam bagan alir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian  

Langkah-langkah penelitian meliputi 1) studi 

pendahuluan yang mengidentifikasi rumusan. Landasan 

teori berkaitan dengan Video animasi, Instruksi 

Sederhana dan autis, 2) studi lapangan yang melakukan 

observasi, identifikasi permasalahan pada peserta didik 

autis, 3) studi penelitian meningkatkan kemampuan 

pemahaman instruksi sederhana pada anak autis, 4) 

pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan untuk analisis dan pengambilan 

keputusan, 5) laporan akhir berisi tentang metode 

penelitian, pengumpulan data, analisis data , hasil dan 

pembahasan, implikasi penelitian, serta kesimpulan. 6) 

Studi pendahuluan tentang 
anak autis, video animasi 

dan instruksi sederhana 

Tahap 
penelitian 

Analisis data 

Publikasi Laporan akhir 

Pengumpulan 

data 
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publikasi karya ilmiah berisi tentang penyusunan artikel 

yang telah dirancang sesuai ketentuan.  

Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

  Bagan 2. Kisi-kisi Instrumen 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup 1) pemahaman instuksi, 2) 

pelaksanaan instruksi. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji statistik non 

parametrik wilcoxon match pairs test. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes untuk 

mengukur kemampuan pemahaman instruksi sederhana 

anak autis sebelum dan sesudah treatment atau 

perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil uji non parametrik uji 

wilcoxon match pair test menunjukkan  hasil bahwa 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,026 < 0,05, menandakan H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

perlakuan berupa video animasi yang diberikan 

memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan 

kemampuan pemahaman instruksi sederhana anak autis, 

dibuktikan dari hasil uji wilcoxon berikut: 

  Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 

 
Ranks 

 N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

posttest  
- pretest 

Negative Ranks 0a .00      .00 

Positive Ranks 6b 3.50      21.00 

Ties 0c   

Total 6 
  

 

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 

c. posttest = pretest 

  
Test Statisticsa 

 posttest - pretest 

Z -2.232b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.026 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Analisis statistik yang dilakukan, ditemukan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,026< 0,05. 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Hal tersebut memiliki arti bahwa terdapat pengaruh 

penerapan video animasi pada pemahaman instruksi 

sederhana pada anak autis. Kemampuan pemahaman 

instruksi sederhana anak dengan autis meningkat 

dengan penerapan media video animasi. 

Hasil ini didukung dengan perbedaan antara 

nilai sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

menggunakan media video animasi yang ditunjukkan 

melalui tabel hasil nilai pretest dan posttest pada anak 

autis sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

No.  Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. IS 40 60 

2. HZ 60 70 

3. MS 30 50 

4. KF 40 60 

5. BL 50 80 

6. DG 30 60 

Nilai rata-rata 41,67 63,33 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman instruksi sederhana pada anak 
autis mengalami peningkatan yang baik dari sebelum 

dan sesudah perlakuan yang diberikan. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa video animasi berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman instruksi 

sederhana anak autis di SLB Hardika Bakti. Adapun  

beberapa aspek perilaku yang terpengaruh positif selain 

peningkatan skor akademik selama proses 

pembelajaran juga ditemukan bahwa anak menjadi 

lebih fokus saat diberikan perintah melalui video. 

Karena adanya ketertarikan pada media pembelajaran 

yang digunakan. Sehingga saat diputarkan video 

animasi tersebut anak menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam keterlibatan belajar. Dengan pembelajaran 

menggunakan video animasi bisa secara bertahap 

meningkatkan motivasi belajar anak dan tidak 

menghindar ketika belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

video animasi bukan hanya berdampak pada aspek  

kognitif berupa pemahaman instruksi tersebut, tetapi 

juga mendukung regulasi emosi dan perhatian anak 

dalam konteks pembelajaran.  

Beberapa penelitian internasional mendukung 

temuan ini. misalnya, (Yan 2020)menemukan bahwa 

penggunaan video modeling berbentuk animasi efektif 

dalam meningkatkan kemampuan anak dalam toilet  

training. Selain itu, (Miaomiao,2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan video animasi tentang social stories 

dapat meningkatkankemampuan bersosial bagi anak-

 
Video 

Animasi 

Tes Perbuatan 

Pemahaman 

Instruksi 

Pelaksanaan 

Instruksi 
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anak dengan autisme. Studi lain (Vadivu 

2021)mengajarkan anak dengan autis melakukan terapi 

menggunakan video animasi untuk mengembangkan 

kemampuan dalam melakukan interaksi sosial. Menurut 

Halem (2022), bahwasannya peran penting teknologi 

digital dalam perkembanga n dunia pendidikan 

merupakan salah satu media baru yang akan terus 

berkembang dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan 

guru dan siswa. Dalam pemrosesan infromasi, anak 

autis mempunyai hambatan dalam memahami dan 

melakukan hal tersebut perlu adanya pengulangan dan 

juga waktu tunggu atau jeda untuk anak dalam 

pemrosesan informasi. Menurut Urdanivia  (2021) 

terdapat waktu tunggu untuk mendapatkan hasil respon 

anak yang maksimal yaitu 5-10 detik.  

Keberhasilan intervensi ini juga didukung oleh 

peran aktif guru kelas, yang memberikan penguatan 

positif dan arahan verbal secara konsisten. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rusli 

(2025), yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

guru dalam memberikan dukungan dan intervensi untuk 

meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan ASD 

dengan menggunakan media digital di kelas inklusi. 

Dukungan yang konsisten dari pendidik terbukti dapat 

memperbaiki interaksi sosial dan mengurangi perilaku 

bermasalah. Keterlibatan guru juga membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang konsisten dan 

mendukung generalisasi keterampilan sosial ke 

berbagai situasi. Witoonchart (2024) menyatakan 

bahwa video animasi adalah salah satu media 

pembelajaran yang sering digunakan dalam 

pembelajaran karena terbukti dari beberapa penelitian, 

media ini digunakan dalam mengajarkan cara hidup 

mandiri remaja autis dan menunjukkan hasil yang baik. 

Selain dengan adanya intervensi di sekolah, efektivitas 

intervensi berbasis visual perlu dievaluasi secara 

berkelanjutan untuk melihat stabilitas perubahan 

perilaku dalam konteks yang berbeda. Kedua, 

keterlibatan orang tua dalam proses intervensi masih 

tergolong rendah. Padahal, kolaborasi antara sekolah  

dan keluarga sangat penting untuk memastikan 

konsistensi intervensi di berbagai lingkungan dengan 

hasil peningkatan kemampuan anak yang memuaskan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Afa’atus 

(2023) dengan pemanfaatan video animasi sebagai 

media pembelajaran anak autis bersuci dan 

mendapatkan hasil yang signifikan bahwa media video 

animasi bepengaruh dalam mengajarkan tata cara 

bersuci pada anak dengan autis. Dan yang terakhir 

adalah penelitian dari Salsabila (2024) dengan judul 

Efektivitas Penggunaan Video Animasi untuk 

Meningkatkan Bahasa Ekspresif Anak Gangguan 

Spektrum Autisme. Dengan temuan menunjukkan 

bahwa video animasi memberikan peningkatan 

terhadap kemampuan mengucapkan bahasa ekspresif. 

Maka disimpulkan dari beberapa hasil temuan peneliti 

sebelumnya bahwa video animasi efektif untuk 

mengajarkan hal baru atau pembelajaran pada anak 

dengan autis.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penerapan Video Animasi bermanfaat bagi peningkatan 

kemampuan pemahaman instruksi sederhana pada anak 

autis yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

kemampuan dalam memahami dan melaksanakan 

instruksi yang diberikan pada anak tersebut. Meski 

menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, antara lain adalah Ukuran 

sampel yang kecil. Penelitian ini hanya melibatkan 6 

anak, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi 

secara luas. Diperlukan penelitian lanjutan dengan 

sampel yang lebih luas. Selain itu,penelitian ini tidak 

menggunakan kelompok pembanding kontrol, sehingga 

sulit untuk memastikan bahwa peningkatan semata -

mata berasal dari video animasi dan bukan dari faktor 

eksternal lainnya. Keterbatasan lainnya adalah variasi 

kemampuan antar subjek, karena anak dengan spektrum 

autisme memiliki karakteristik dan kemampuan yang 

sangat beragam. Hal ini memengaruhi seberapa cepat 

dan efektif anak merespons media yang digunakan  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa  

solusi. Pertama, perlu dilakukan penelitian jangka 

panjang yang mengevaluasi daya tahan efek intervensi 

video animasi, termasuk bagaimana anak dengan autis 

dapat mempertahankan pemahaman instruksi sederhana 

dua tahap. Kedua, diperlukan pelatihan intensif bagi 

orang tua agar mereka mampu mendampingi anak 

dalam pemilihan tontonan anak dan memberikan 

batasan rutinitas screentime. Keterlibatan orang tua 

melalui pelatihan langsung di rumah dapat memperkuat 

keterampilan sosial dan komunikasi anak, serta 

meningkatkan kesinambungan antara intervensi di 

sekolah dan di rumah.  

Implikasi dalam penelitian ini cukup besar 

dalam dunia pendidikan anak berkebutuhan khusus, 

khususnya dalam hal strategi pembelajaran visual bagi 

anak autis, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis video 

animasi dapat dijadikan alternatif metode pengajaran 

yang efektif dalam mengajarkan instruksi sederhana 

pada anak autis. Dengan media pembelajaran yang 

edukatif dan adaptif bermanfaat untuk menstimulasi 

fokus visual dan auditory anak dalam pemahaman 

instruksi dan memudahkan anak mengikuti alur 

pembelajaran secara berurutan sesuai media video 

animasi yang digunakan. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  

dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi 

berpengaruh untuk mengajarkan pemahaman instruksi 

sederhana pada anak autis. Video animasi dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman instruksi sederhana pada 

anak autis dengan materi yang bisa disesuaikan. 

Implikasi dari penelitian ini dalam video animasi 

bermanfaat untuk menstimulasi fokus visual dan 

auditory anak dalam pemahaman instruksi dan 

memudahkan anak mengikuti alur pembelajaran secara 

berurutan sesuai media video animasi yang digunakan. 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, 

terdapat saran bagi guru dan peneliti selanjutnya. Bagi 

guru video animasi bisa dijadikan media yang 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dengan 

berbagai tema terutama dalam hal dasar pengajaran 

pemahaman instruksi sederhana. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini bisa menggunakan ukuran 

sampel atau subjek yang lebih luas dan beragam untuk 

memperluas generalisasi hasil penelitian dengan 

menggunakan desain penelitian quasi eksperiment 

menggunakan kelompok kontrol untuk memperkuat 

validitas hasil penelitian.  
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